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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang berkembang dimana pembangunan 

infrastruktur secara besar-besaran dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Infrastruktur jalan merupakan faktor pendukung perekonomian suatu 

daerah (KPUPR, 2023). Apabila terdapat banyak kerusakan pada jalan maka akan 

menghambat arus lalu lintas yang menunjang laju pertumbuhan ekonomi, social, 

budaya dan lingkungan serta sektor lainnya (Rita, 2019).Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat juga menyebutkan bahwa dalam mendorong 

pembangunan perekonomian yang maju maka kualitas infrastruktur jalan harus 

ditingkatkan baik segi umur rencana maupun kualitas aspal untuk mengatasi 

kemungkinan efek kerusakan yang akan terjadi sehingga memberikan 

kenyamanan bagi pengguna jalan.  

Kerusakan jalan disebabkan beberapa faktor salah satunya ialah faktor beban yang 

berlebihan pada kendaraan saat melintasi jalan. Sehingga menyebabkan kinerja 

jalan menjadi menurun Untuk meminimalisir kerusakan jalan diperlukan 

campuran aspal yang baik dan harus sesuai dengan standar yang berlaku. Ditjen 

Bina Marga (2018) menyebutkan spesifikasi campuran aspal laston (AC) terdiri 

dari tiga macam campuran, Laston Aus (AC-WC), Laston Lapis Pengikat (AC-

BC) dan Laston Lapis Pondasi (AC-Base).  

Lapisan AC-BC di fungsikan menahan beban maksimum akibat beban lalu lintas, 

sehinggga di perlukan suatu campuran yang memiliki kekuatan yang cukup. Maka 

di perlukan pengetahuan tentang sifat, pengadaan dan pengelolaan bahan yg di 

perlukan. Lapisan AC-BC terdiri dari campuran material agregat kasar, agregat 

halus, bahan pengisi (filler) dan aspal. Pada agregat kasar biasanya berupa batu 

pecah dengan spesifikasi tertentu, agregat halus terdiri dari pasir atau pengayakan 

batu pecah sesuai spesifikasi lapisan AC-BC. Bahan pengisi (filler) umunya 

menggunakan abu batu atau semen. campuran filler pada aspal mempunyai kadar 
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sekitar 1% sampai dengan 2% namun sangat mempengaruhi sifat sifat 

karakteristik campuran aspal.  

Maka dari itu penulis ingin mencoba mencampurkan material halus sebagai 

penambahan kedalam filler berupa bubuk talk. Bubuk talk merupakan mineral 

magnesium silikat biasannya bubuk talk digunakan dalam industri kertas, 

kosmetik, atau digunakan untuk pembentukan fiberglass agar material bisa keras 

dan lentur. bubuk talk memiliki unsur silika yang tinggi sebesar 68,98 % dimana 

silika dapat memberi mutu yang bagus terhadap campuran aspal. (Sukarno, 2018). 

Sukarno (2018) menyebutkan bahwa pencampuran bubuk talk dapat 

meningkatkan stabilitas pada aspal. Pada penelitian sebelumnya penambahan 

bubuk talk sebagai filler pada campuran aspal hanya dilakukan pada lapisan AC-

WC, dan hasilnya menunjukkan bahwa menambahkan bubuk talk aspal 

memberikan hasil yg bagus dan terjadinya perubahan karakteristik Marhsall pada 

kemampuan menahan beban.  

Berdasarkan spesifikasi campuran aspal tersebut, penulis berfokus pada lapisan 

aspal beton pengikat yaitu Lapisan Aspal Beton Asphalt Concrete – Binder 

Course (AC-BC). Lapisan AC-BC merupakan lapisan yang digunakan sebagai 

lapisan pengikat antara lapisan pondasi bawah dan lapisan permukaan yang 

bertugas untuk meneruskan beban lalu lintas setelah lapisan AC - WC dari beban 

kendaraan  ke lapisan tanah dasar, lapisan AC - BC memiliki karakteristik 

stabilitas dimana pada lapisan aspal ini harus memiliki ketebalan dan kekakuan 

yang kuat agar dapat menggurangi tegangan atau regangan dari akibat lalu lintas 

agar dapat melindungi lapisan sub grade (tanah dasar). Sehingga dapat 

melindungi perkerasan jalan dari deformasi. Didasarkan pada hal tersebut, maka 

penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan menambahkan Bubuk 

Talk sebagai filler pada campuran Aspal Laston AC-BC. Yang sebelumnya belum 

pernah di lakukan penelitian ini terhadap lapisan AC-BC. 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan campuran aspal dengan 

penambahan bubuk talk dapat meningkatkan mutu dan kualitas aspal baik itu dari 
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stabilitas, durbalitas, flesibilitas, kedap air maupun kekerasan jalan. Berdasarkan 

dari latar belakang diatas, penulis bermaksud unutk melakukan penelitian 

mengenai penambahan bubuk talk, dengan judul “Pengaruh Penambahan 

Bubuk Talk Sebagai Filler Pada Campuran Aspal Laston AC- BC” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh penambahan bubuk talk sebagai filler terhadap 

campuran aspal lapisan AC-BC? 

b. Berapa nilai stabilitas atau kekakuan pada lapisan AC-BC dengan 

penambahan bubuk talk ke dalam campuran filler pada aspal ? 

 

1.3 Maksud danTujuan  

Maksud dari peneilitian ini memberikan informasi mengenai nilai marshall yang 

terdiri dari densinity, VIM, VMA, VFA, Stabilitas, Flow, dan MQ akibat 

pengaruh penambahaan bubuk talk sebagai filler terhadap karakteristik aspal dan 

variasi persentase penambahan bubuk talk.  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

a. Menganalisis pengaruh dari penambahan Bubuk Talk sebagai filler terhadap 

nilai parameter marshall pada campuran AC-BC, yang berdasarkan pada 

spesifikasi umum bina marga. 

b. Mengetahui nilai stabilitas lapisan AC-BC dengan variasi penambahan Bubuk 

talk sebagai filler terhadap parameter marshall pada aspal campuran AC-BC. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat ruang lingkup yang di Analisa sebagai 

berikut : 
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a. Lapisan yang digunakan adalah lapisan aspal beton AC-BC. 

b. Pada penelitian ini Spesifikasi standar yang digunakan adalah Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018. 

c. Material agregat kasar, agregat halus berasal dari PT. Statika Mitra Sarana 

Kayu Tanam, Padang pariaman. 

d. Aspal yang akan digunakan ialah aspal dengan penetrasi 60/70 yang umum 

biasa digunakan untuk jalan di Indonesia. 

e. Metode yang dilakukan dalam penelitian untuk campuran AC-BC adalah 

metode penguian Marshall. 

f. Penambahan Filler yang digunakan adalah Bubuk Talk. 

g. Komposisi varian penambahan bubuk talk pada penambahan filler unuk 

lapisan (AC-BC) ialah 0%, 1%, 2% dan 3% terhadap berat total agregat. 

h. Penelitian ini tidak melihat dan mengkaji mengenai segi biaya. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ialah : 

 

a. Dengan adannya bubuk talk ini dapat memberikan variasi baru untuk 

penggunaan bahan penambah untuk filler pada campuran aspal khusus AC-

BC. 

b. Dengan adanya penelitian ini dengan penggunaan bubuk talk dapat 

bermanfaat untuk pihak industri konstruksi, khusunya konstruksi jalan, 

dengan menghasilkan konstruksi yg lebih dalam peningkatan kualitas 

perkerasan. 

 

1.6 Hipotesis 

Pada penelitian ini diharapkan dengan adanya penambaahan bubuk talk sebagai 

filler pada campuran aspal AC-BC dengan rentang kadar penambahan bubuk talk 

1-3 % terhadap berat total agregat dan aspal yang digunakan sesuai dengan nilai 



5  

KAO. Agar dapat menambah kekuatan serta meningkatkan nilai stabilitas terhadap 

nilai parameter Marshall sehingga campuran aspal tidak mudah mengalami 

deformasi dan dapat menahan beban tanpa berubah bentuk. Dibuktikan pada 

penelitian Sukarno (2018) menyebutkan bahwa pencampuran bubuk talk dapat 

meningkatkan stabilitas pada aspal. Hal yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya diamana pada penelitain sebelumnya dilakukan pada 

lapisan aspal AC-WC. Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada lapisan aspal 

AC-BC serta karakteristik bahan/material yang berbeda. Sehingga menjadi 

keterbaruan di penelitian kali ini. 

 

1.7  Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium. Tempat pengujian dilakukan di 

Laboratorium Dinas Pekerja Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera 

Barat, yang dimana penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen 

untuk mengetahui sebab dan akibat dengan penambahan bubuk talk kedalam 

filler pada campuran aspal. Dari tahap penggujian campuran aspal seperti 

pengecekan spesifikasi agregat, baik agregat kasar,      halus. Selanjutnya spesifikasi 

aspal yang digunakan, masuk ke pengujian filler. jika semua campuran sudah 

sesuai dengan spesifikasi yang berlaku maka proses pembuatan sampel benda uji 

dapat dilaksanakan. Setelah benda uji yang di bentuk maka benda uji dilakukan 

penggujian tes Marshall agar dapat mengetahui nilai dari karakteritik campuran 

aspal yang dikerjakan. Setelah itu benda uji dilakukan penentuan KAO (Kadar 

Aspal Optimum). 

Langkah pekerjaan dan pengujian sampel ini juga dilakukan untuk sampel yang 

memiliki variasi campuran bubuk talk yang digunakan, dimana penambahan 

bubuk talk ini akan dilakuan dengan mengurangi proporsi dari agregat halus 

sebesar 1%, 2% dan 3% dari berat total agregat halus sehingga proporsi dari filler 

bertambah. Jika pekerjaan dan sampel sudah di uji telah selesai maka langkah 

selanjutnya menganalisa data yang di peroleh dari nilai test Marshall. Untuk 
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melihat nilai satbilitas atau kekakuan  aspal dengan penambahan bubuk talk 

sebagai filler. 

 

1.8 Sistematika Penulisa 

BAB I PENDAHULUAN 

Latar belakang dirangkum dalam bab ini. tujuan penelitian, teknik 

penelitian, dan ruang lingkup. dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang berkaitan dengan penelitian dan 

kaidah-kaidah yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang tempat penelitian, data yang digunakan, 

bahan dan alat yang digunakan, serta tahapan penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini meliputi pengujian aspal beton dengan menggunakan tes Marshall 

dan bahan tambaha pada filler dengan bubuk talk. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi temuan dan rekomendasi yang diambil dari penulisan tesis 

ini disajikan dalam bab ini. 

 

 

  

 


